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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah mengetahui perbedaan morfologi luar imago S. oryzae dan S. zeamais
pada beras dan jagung pipilan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional yaitu
melakukan identifikasi morfologi luar dan mendeskripsikan semua bagian yang diamati. Karakter
morfologi diamati dengan cara mengamati cirri morfologi luar serangga yang meliputi perbedaan
ukuran tubuh, warna tubuh, antenna, rostrum, dan cirri morfologi lainnya. Pengamatan warna
tubuh menggunakan mikroskop binokuler yang meliputi warna tubuh secara keseluruhan, warna
elytra dan bentuk gambaran yang terdapat pada elytra, warna kaki, antena dan rostrum. Pengukuran
ukuran tubuh menggunakan kertas/penggaris berskala millimeter dengan cara membius serangga
dengan menggunakan ethyl asetat, kemudian merentangkan tubuh serangga secara penuh diatas
kertas berwarna putih dan dibawahnya diletakkan kertas/penggaris ukuran/berskala millimeter.
Hasil penelitian menunujukkan bahwa imago S. oryzae berwarna hitam cerah atau hitam
kecoklatan, memiliki empat buah gambaran berbentuk bulat telur (lonjong) berwarna coklat
kemerahan pada elytra dan kaki berwarna coklat kemerahan. Imago S. zeamais berwarna hitam
pekat/berwarna gelap dengan empat buah gambaran pada elytra berwarna coklat kekuningan. Kaki
berwaran coklat kekuningan. Panjang tubuh imago S. oryzae adalah rata-rata 2,16 mm (kisaran
20,0-2,4 mm) untuk imago muda dan 3,36 mm (kisaran 3,0-3,7 mm) untuk imago tua. Panjang
tubuh S. zeamais adalah 2,54 mm (kisaran 2,4-2.7 mm) untuk imago muda dan 4,78 mm (kisaran
3,7-4,7 mm) untuk imago tua. Ukuran tubuh imago jantan dan betina S. oryzae dan S. zeamais
menunjukkan bahwa imago betina lebih besar dari jantan. Roustrum (moncong) serangga betina
lebih panjang dan besar, sedangkan imago jantan lebih pendek dan ramping. Ujung abdomen
imago jantan jika dilihat dari arah lateral berbentuk melengkung dan jika dilihat dari arah posterior
bentuknya meruncing. Abdomen imago betina jika dilihat dari arah lateral tidak melengkung atau
lurus kebelakang dan dilihat dari arah posterior agak membesar dan tumpul. Panjang rostrum S.
oryzae adalah rata-rata 0,16 mm (kisaran 0,1-0,24 mm) untuk imago jantan dan 0,32 mm (kisaran
0,2-0,4 mm) untuk imago betina, S. zeamais adalah 0,5 mm (kisaran 0,4-0,6 mm) untuk imago
jantan dan 0,62 mm (kisaran0,5-0,7 mm) untuk imago betina. Antena S. oryzae dan S. zeamais
berbentuk menyiku dan bertipe Clube. Panjang antena S. oryzae adalah rata-rata 0,94 mm (Kkisaran
0,8-1,1 mm) untuk imago jantan dan 1,46 mm (kisaran 1,2-1,8 mm) untuk imago betina. Panjang
antena S. zeamais adalah 1,9 mm (kisaran 1,7-2,1 mm) untuk imago jantan dan 2,5 mm (kisaran
2,2-2,6 mm) untuk imago betina. Rasio kelamin S. oryzae dan S. zeamais berbeda yaitu 0,8
(kisaran 0,7-0,9) untuk S. oryzae dan 0,7 (kisaran 0,67-0,85.
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ABSTRACT

This study aims to determine the differences of imago characteristics of S. oryzae and S. zeamais on
rice and corn. This research used descriptive observational method by identifying the external
morphology and describe all the observed parts. Morphological characters were observed by
observing the external morphological features of insects including differences of body size, body
color, antenna, rostrum, and other morphological features. Observation of body color by binocular
microscope included overall body color, color and form of elytra, foot color, antenna and rostrum.
Body sizes were measured by using ruler or millimeter scale paper by means of insect anesthesia by
using ethyl acetate, then stretching the body of insects in full on white paper with millimeter scale
placed underneath the insects. Results of the study indicated that the S. oryzae imago were bright
black or brownish black, having four oval pictures on elytra, and reddish brown legs. Imago of S.
zeamais were solid black or dark color with four yellowish brown pictures on elytra, and brownish
yellow legs. The average body length of S. oryzae young adult was 2.16 mm (ranged from 2.0 to
2.4 mm), and for adult was 3.36 mm (ranged from 3.0 to 3.7 mm). The average body length of S.
zeamais young imago was 2.54 mm (ranged from 2.4-2.7 mm), and 4.78 mm (range 3.7 to 4.7 mm)
for the older imago. The observation of adult male and female body size differences of S. oryzae
and S. zeamais showed that adult females were larger than males. The roustrum (snout) of female
insects was longer and bigger, while the male imago was shorter and thinner. Abdominal end of the
male imago when viewed from the lateral direction showed a curved shape and when viewed from
the posterior direction showeda tapered shape. The female abdomen when viewed from the lateral
direction was not curved or straight back, and seen from the posterior direction was rather enlarged
and blunt. The average length of S. oryzaerostrum was of 0.16 mm (ranged from 0.1 to 0.24 mm)
for adult males and 0.32 mm (range 0.2-0.4 mm) for adult females, while S. zeamais was 0.5 mm
(ranged from 0.4-0.6 mm) formale imago, and 0.62 mm (range 0.5-0.7 mm) for female imago.
Antenna of S. oryzae and S. zeamaisshowed of an angle shape with a club type. The average
antenna length ofS. oryzae was 0.94 mm (ranged from 0.8 to 1.1 mm) for adult males and 1.46 mm
(range 1.2 to 1.8 mm) for adult females;S. zeamais antenna length was 1.9 mm (range 1.7- 2.1 mm)
for adult males, and 2.5 mm (ranged from2.2-2.6 mm) for adult females. The sex ratio difference of
S. oryzae and S. zeamais was 0.8 (ranged from 0.7-0.9) for S. oryzae, and 0.7 (ranged from 0.67 to
0.85) for S. zeamais.

Key word : Characteristics of adult. S. oryzae, S. zeamais, Race, Corn.

PENDAHULUAN

Sitophilus spp. merupakan serangga pascapanen penting karena merusak atau menyerang
bahan makanan biji-bijian, terutama beras dan jagung pipilan. Sampai saat ini taksonomi serangga
genus Sitophilus masih terdapat kerancuan. Oleh karena itu beberapa literatur berharga terdahulu
mengenai serangga ini tidak lagi valid untuk dijadikan acuan. Kondisi seperti ini memerlukan
pemecahan dan jawaban untuk kepastian kedudukan dan kebenaran dalam taksonomi dan

penamaan spesies dalam genus Sitophilus (Suputa, 2003). Menutut Manueke (2012) penelitian



mendalam mengenai karakter morfologi, biologi dan perilaku serangga dapat menjawab
kerancuhan dalam taxonomi suatu organisme termasuk spesies-spesies dalam genus Sitophilus.

Serangga ini pertama kali dideskripsikan oleh Linnaeus pada tahun 1798 sebagai Curculio
oryzae yang kemudian direvisi oleh De Clairville dan Scheltenburg, sehingga berubah nama
menjadi Calandra oryzae. Para peneliti sesudah masa itu menemukan dua perbedaan ukuran pada
serangga tersebut yaitu ada yang besar dan ada yang kecil. Tahun 1855, Motschulsky menyatakan
bahwa serangga yang berukuran besar memang berbeda dengan yang kecil dan dia memberikan
nama Sitophilus zeamais untuk serangga yang ukurannya lebih besar. Sayamgnya hanya sebagian
kecil peneliti yang mengetahui tentang revisi yang dilakukan oleh Motschulsky sehingga nama
Calandra masih terus digunakan untuk komplek serangga jenis ini. Pada tahun 1928 dan 1931
Takahashi menyatakan bahwa serangga yang berukuran kecil secara khusus dinamai Calandra
sasakii (Floyd dan Newsom, 1959 dalam Dewi, 2013).

Genus Sitophilus merupakan seranga pascapanen penting karena menyerang bahan makanan
manusia, terutama beras dan jagung pipilan. Serangga pascapanen hidup dan berkembangbiak di
dalam bahan pascapanen, baik sebagai hama primer, maupun sebagai hama sekunder, ataupun
sebagai parasitoid atau predator bahkan ada juga yang merupakan pemakan jamur yang hidup pada
bahan pascapanen. Hama sekunder adalah jenis hama yang melanjutkan kerusakan yang sudah
diserang terlebih dahulu oleh hama primer. Hama pascapanen adalah organisme-organisme yang
merusak hasil pertanian baik yang telah dipanen atau lewat masa panen. Kerusakan berhubungan
dengan kondisi produk yang menunjukkan adanya habitat serangga, bekas makanan seperti
berlubang, alur gerekan dan lain-lain, sedangkan kehilangan akibat adanya aktifitas serangga
(termakan) sehingga akan mengurangi jumlah material yang disimpan (Kartasapoetra, 1991; Syarief
dan Halid 1992; Anonim, 2009 ).

Jenis hama pascapanen didominasi oleh serangga Ordo Coleoptera antara lain genus
Sitophilus yang sering disebut sebagai hama bubuk atau weevil. Hampir semua relung ekologi di
gudang ditempati oleh satu atau lebih jenis hama dari ordo ini. Sitophilus spp. merupakan salah satu
hama penting yang bersifat kosmopolit dan ditemukan menyerang beberapa jenis bahan pasca
panen seperti beras, jagung pipilan, kacang kedelai, kacang hijau, kacang tanah dan kopra (Hill,
1990; Kartasapoetra, 1991; Anonim, 2009).

Sampai saat ini perbedaan antara S. oryzae dan S. zeamais secara morfologi belum jelas. Ada
beberapa ahli menyatakan bahwa perbedaan ukuran tubuh genus Sitophilus tergantung pada jenis
tau besarnya bahan yang diserangnya. Jika menyerang bahan atau biji-bijian yang kecil maka

ukuran tubuhnya kecil dan sebaliknya jika menyerang biji-bijian yang agak besar makan ukuran



tubuhnya akan loebih besar sesuai dengan bahan yang diserangnya. Berdasarkan hal tersebut maka

penelitian perbedaan morfologi S. oryzae dan S. zeamais perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di pasar tradisonal Kota Manado dan Laboratorium Entomologi dan
Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sam Ratulangi Manado. Lamanya penelitian 3
(tiga) bulan yaitu daribulan Januari sampai dengan Maret 2017. Penelitian karakter morfologi
menggunakan metode deskriptif observasional yaitu melakukan identifikasi morfologi luar dan
mendeskripsikan semua bagian yang diamati. Karakter morfologi diamati dengan cara mengamati
cirri morfologi luar serangga yang meliputi perbedaan ukuran tubuh, warna tubuh, antenna,
rostrum, dan cirri morfologi lainnya. Pengamatan warna tubuh menggunakan mikroskop binokuler
yang meliputi warna tubuh secara keseluruhan, warna elytra dan bentuk gambaran yang terdapat
pada elytra, warna kaki, antena dan rostrum. Pengukuran ukuran tubuh menggunakan
kertas/penggaris berskala millimeter dengan cara membius serangga dengan menggunakan ethyl
asetat, kemudian merentangkan tubuh serangga secara penuh diatas kertas berwarna putih dan
dibawahnya diletakkan kertas/penggaris ukuran/berskala millimeter. Hal-hal yang diamati dalam
penelitian ini meliputi ukuran tubuh, warna tubuh, bentuk dan panjang atenna, abdomen, rostrum,
perbedaan ukuran tubuh imago jantan dan betina dan rasio kelamin. Data dianalisis dengan

menngunakan analisis statistik sederhana yaitu analisis rata-rata dengan rumus :

N = Nilai rata-rata
T = Total nilai hasil pengamatan
U = Jumlah ulangan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Morfologi Imago Sitophilus oryzae dan S. zeamais
Hasil pengamatan perbedaan warna tubuh imago S. oryzae dan S. zeamais dapat dilihat pada
Gambar 2.



A B
Gambar 2. Imago Sitophilus oryzae (A) dan Sitophilus zeamais (B) (Pembesaran : 10 X).

Gambar 2 menunujukkan bahwa imago S. oryzae berwarna hitam cerah atau hitam
kecoklatan, memiliki empat buah gambaran berbentuk bulat telur (lonjong) berwarna coklat
kemerahan pada elytra dan kaki berwarna coklat kemerahan. Imago S. zeamais berwarna hitam
pekat/berwarna gelap dengan empat buah gambaran pada elytra berwarna coklat kekuningan. Kaki
berwaran coklat kekuningan.

Hasil pengukuran besar tubuh imago S. oryzae dan S. zeamais (mm) di laboratorium dapat
diikuti pada Tabel 1.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa panjang tubuh S. oryzae adalah rata-rata 2,16 mm
(kisaran 20,0-2,4 mm) untuk imago muda dan 3,36 mm (kisaran 3,0-3,7 mm) untuk imago tua.
Panjang tubuh S. zeamais adalah 2,54 mm (kisaran 2,4-2.7 mm) untuk imago muda dan 4,78 mm

(kisaran 3,7-4,7 mm) untuk imago tua.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Perbedaan Ukuran Tubuh Sitophilus oryzae dan Sitophilus zeamais
pada Beras dan Jagung Pipilan.

Sitophilus oryzae Sitophilus zeamais
Ulangan Imago Muda Imago Tua Imago Muda Imago Tua
(mm) (mm) (mm) (mm)

1 2,1 3,7 2,5 3,7

2 2,0 3,4 2,7 4,3

3 2,4 3,0 2,4 3,4

4 2,1 3,2 2,6 4,7

5 2,2 3,5 2,5 4,5
Rata-rata 2,16 3,36 2,54 4,78
Kisaran 2,0-2,4 3,0-3,7 2,4-2,7 3,7-4,7

Secara diagramatik perbedaan ukuran tubuh imago S. oryzae dan S. zeamais dapat diikuti

pada diagram batang berikut ini (Gambar 1).
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Gambar 1. Diagram Batang Perbedaan Ukuran Tubuh (mm) Sitophilus oryzae dan Sitophilus
zeamais pada Beras dan Jagung Pipilan di Laboratorium.

Diagram batang (Gambar 1) menunjukkan bahwa ukuran tubuh imago S. oryzae lebih besar
dari S. zeamais. Saat keluar dari pupa (iamago muda), besar tubuh S. oryzae + 2,16 mm dan pada
perkembangan penuh (imago tua) £ 3,36 mm dan S. zeamais saat keluar dari pupa (imago muda) £

2,54 mm dan pada perkembangan penuh (imago tua) £ 4,78 mm.

4.2. Perbedaan Imago Jantan dan Betina

Imago jantan dan betina memiliki perbedaan yang jelas. Perbedaan antara imago jantan dan
betina dapat dilihat pada Gambar 3, 4 dan 6.
Gambar 3 menunjukkan bahwa imago betina lebih besar dari jantan. Roustrum (moncong)

serangga betina lebih panjang dan besar, sedangkan imago jantan lebih pendek dan ramping.

Gambar 3. Perbedaan Panjang Tubuh Imago Sitophilus oryzae Jantan (A) dan Betina (B)
(Pembesaran : 15 X).
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Gambar 4. Rostrum Sitophilus zeamais Jantan (A) dan Betina (B) (Pembesaran : 15 X).

Perbedaan lainnya antara S. oryzae dan S. zeamais terdapat pada bagian ujung abdomen

imago (Gambar 5).

A B

Gambar 5. Abdomen posterior imago S. oryzae Jantan (A) dan Betina (B) (Pembesaran : 20 X).

Ujung abdomen imago jantan jika dilihat dari arah lateral berbentuk melengkung dan jika
dilihat dari arah posterior bentuknya meruncing. Abdomen imago betina jika dilihat dari arah
lateral tidak melengkung atau lurus kebelakang dan dilihat dari arah ventral agak membesar dan

tumpul.

4.3. Rostrum

Hasil pengamatan perbedaan panjang rostrum S. oryzae dan S. zeamais dapat diikuti pada
Tabel 2.



Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Panjang Rostrum (mm) Sitophilus oryizae dan Sitophilus

zeamais
No. Sitophilus oryizae Sitophilus zeamais
Keterangan
J ¢ 3 ?

1 0,2 0,3 04 0,7 -

2 0,1 0,4 0,5 0,6

3 0,1 0,2 0.6 0,5

4 0,2 0,3 0,4 0.6

S 0,2 0,4 0,6 0.7
Rata-rata 0,16 0,32 0,5 0,62
Kisaran 0,1-0,2 0,2-0,4 0,4-0,6 0,5-0,7

Keterangan : & = Jantan; Q = Betina.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa panjang rostrum S. oryzae adalah rata-rata 0,16 mm

(kisaran 0,1-0,24 mm) untuk imago jantan dan 0,32 mm (kisaran 0,2-0,4 mm) untuk imago betina,

S. zeamais adalah 0,5 mm (kisaran 0,4-0,6 mm) untuk imago jantan dan 0,62 mm (kisaran 0,5-0,7

mm) untuk imago betina.

Secara diagramatik perbedaan panjang rostrum imago S. oryzae dan S. zeamais dapat diikuti

pada diagram batang berikut ini (Gambar 6).

Waktu

0,7
0,6
0,5
0,4
0,3
0,2
0,1

0

B S. oryzae W S. zeamais

Jantan

Betina

Gambar 6. Perbedaan Panjang Rostrum Imago Sitophilus oryzae dan S. zeamais

Diagram batang (Gambar 1) menunjukkan bahwa rostrum imago S. oryzae lebih besar dan

panjang dari S. zeamais. Saat keluar dari pupa (iamago muda) panjang rostrum imago S. oryzae +

0,16 mm dan pada perkembangan penuh (imago tua) £ 0,32 mm dan S. zeamais saat keluar dari

pupa (imago muda) £ 0,5 mm dan pada perkembangan penuh (imago tua) = 0,62 mm.



4.4, Antena

Antena Sitiphilus spp. berbentuk menyiku dan bertipe Geneculate. Hasil pengamatan
panjang antenna S. oryzae dan S. zeamais pada beras dan jagung pipilan terhadap masing-masing 5
ekor imago jantan dan betina dapat diikuti pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Pengamatan Panjang Antena (mm) Sitophilus oryzae dan Sitophilus
zeamais untuk Masing-masing Populasi 5 Ekor.

No. Sitophilus oryizae Sitophilus zeamais
Keterangan
J ? 3 ?
1 1,0 1,8 1,7 2,2 -
2 0,9 1,2 1,9 2,6
3 0.9 1,6 2,0 2,5
4 11 1,2 1,8 2,3
5 0,8 1,5 2,1 2,4
Rata-rata 0,94 1,46 1,9 2,5
Kisaran 0,8-1,1 1,2-1,8 1,7-2,1 2,2-2,6

Keterangan : & = Jantan; Q = Betina Keterangan : & = Jantan; @ = Betina

. Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa panjang antena S. oryzae adalah rata-rata 0,94 mm
(kisaran 0,8-1,1 mm) untuk imago jantan dan 1,46 mm (kisaran 1,2-1,8 mm) untuk imago betina.
Panjang antena S. zeamais adalah 1,9 mm (kisaran 1,7-2,1 mm) untuk imago jantan dan 2,5 mm
(kisaran 2,2-2,6 mm) untuk imago betina

Secara diagramatik perbedaan panjang antena imago S. oryzae dan S. zeamais dapat diikuti
pada diagram batang berikut ini (Gambar 7).

Wakt W S. orvzae

Jantan Betina

Gambar 7. Perbedaan Panjang Antena (mm) Imago Sitophilus oryzae dan S. zeamais.
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Diagram batang (Gambar 7) menunjukkan bahwa panjang antenna imago S. oryzae lebih
pendek dari S. zeamais. Saat keluar dari pupa (iamago muda) panjang antena S. oryzae + 0,94 mm
dan pada perkembangan penuh (imago tua) + 1,9 mm dan S. zeamais saat keluar dari pupa (imago
muda) = 1,9 mm dan pada perkembangan penuh (imago tua) + 2,5 mm.

Rasio Kelamin
Hasil pengamatan perbandingan kelamin S. oryzae dan S. zeamais pada beras dan jagung

pipilan terhadap masing-masing 50 ekor imago dapat diikuti pada Tabel 4.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rasio kelamin S. oryzae dan S. zeamais berbeda
yaitu 0,8 (kisaran 0,7-0,9) untuk S. oryzae dan 0,7 (kisaran 0,67-0,85. Hal ini menunjukkan bahwa
potensi biotik atau kemampuan berkembangbiak kedua spesies ini relatif sama, dan ditinjau dari
segi pertumbuhan populasi maka kedua spesies ini memiliki potensi berkembang biak yang
cukup tinggi.  Rasio kelamin yang ideal untuk setiap makluk adalah 1 < 1 artinya makin kecil
rasio kelamin makin banyak individu betina sehingga jumlah individu yang melahirkan atau
menghasilkan keturunan besar, dengan demikian maka potensi berkembang-biak S. oryzae dan S.

seamais cukup tinggi.

Tabel 4. Data Hasil Pengamatan Rasio Kelamin Sitophilus oryzae dan Sitophilus
zeamais untuk Populasi 50 Ekor.

Jenis Serangga

Ulangan Populasi S. oryzae S. zeamais

Serangga Uji 3 ? 3/9 3 ? 319
(Ekor)
1 50 20 30 0,67 23 27 0,85
2 50 23 27 0,85 21 29 0,72
3 50 21 29 0,72 23 27 0,85
4 50 23 27 0,85 20 30 0,67
5 50 24 26 0,9 22 28 0,79
Rata-rata 250 22,2 27,8 0,8 21,8 28,2 0,7
Kisaran 20-24 27-30 0,67-09 20-23 27-30 0,67-0,85

Keterangan : & =Jantan; ¢ = Betina

Menurut Atmosudirdjo (1977) dan Kalshoven (1981) serangga Sitophilus yang
menyerang beras adalah S. oryzae dan yang menyerang jagung pipilan adalah S. zeamais. Kedua
jenis serangga ini secara morfologi memiliki perbedaan secara morfologi dimana S. zeamais ukuran

tubuhnya lebih besar dari S. oryzae.
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Kuschel pada tahun 1961,.dalam Suputa (2003) merevisi deskripsi genus Sitophilus yang
dilakukan oleh Linnaeus dan Motschulssky yaitu serangga yang kecil yang dideskripsikan oleh
Linnaeus yaitu Sitophilus oryzae, sedangkan yang dideskripsikan oleh Motschulsky yaitu serangga
yang besar yaitu Sitophilus zeamais, oleh karena itu untuk kedua jenis serangga ini dimasukkan ke
dalam Genus Sitophilus dengan nama spesies merujuk pada Linnaeus untuk serangga yang

berukuran kecil dan merujuk pada Motschulsky untuk serangga yang berukuran besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diatarik kesimpulan bahwa karakteristik
imago Sitophilus oryzae dan S. zeamais sebagai berikut :
Ukuran tubuh imago S. zeamais lebih besar dari S. oryzae yaitu 4,78 mm dan 3,36 mm. Warna
tubuh imago S. oryzae hitam cerah atau hitam kecoklatan dan pada elytra terdapat empat buah spot
berbentuk bulat telur/lonjong berwarna coklat kemerahan, sedangkan S. zeamais berwarna hitam
atau hitam pekat dengan empat buah spot berbentuk bulat telur/lonjong berwarna coklat
kekuningan. Ukuran tubuh imago betina lebih besar dari imago betina. Rostrum S. zeamais lebih
besar dan panjang daripada S. oryzae. Antena S. zeamais lebih besar dan panjang daripada S.
oryzae. Rasio kelamin S. oryzae dan S. zeamais relatif sama yaitu 0,7 dan 0,8 sehingga keduanya

memiliki potensi biotik yang tinggi.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai biologi dari S. oryzae dan S. zeamais.
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